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ABSTRAK 

Lingkungan kantor yang kondusif dapat berdapat baik pada produktifitas karyawan. Salah satu cara Untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif terebut adalah dengan menciptakan ruang kerja yang nyaman. Namun, memiliki ruang kerja 

yang nyaman bukanlah sesuatu yang mudah. Salah satu yang mendasari kenyamanan ruang kerja adalah faktor lingkungan 

kenyamanan termal pada ruang kerja tersebut. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kondisi kenyamanan seseorang 

terebut diantaranya suhu udara, kelembaban, aliran udara atau angin. Bangunan Bidang Tata Ruang pada Dinas PUTR 

Kabupaten Cirebon terbagi menjadi 2 fungsi ruangan yaitu ruangan yang berfungsi sebagai penerima tamu dan pemberian 

informasi yang berukuran 3 x 3 m dan dan ruang kantor utama. Kondisi ruangan yang terasa panas,kelembaban yang tinggi 

dan tidak adanya pergerakan angin memunculkan kerusakan pada area plafond ruangan yang ditandai dengan munculnya 

jamur pada plafond tersebut menjadi latar belakang penelitian ini. Metoda penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan mengukur faktor lingkungan kenyamanan termal pada ruangan tersebut. Penelitian menunjukan bahwa 

pada area dengan kelembaban tinggi dan tidak adanya ventilasi muncul jamur pada plafond yang jika dibiarkan maka akan 

merusak plafond tersebut dan keruntuhan plafond dapat membahayakan penghuni ruangan. 

Kata kunci : kelembaban, suhu udara, angin, ventilasi, faktor lingkungan, plafond 

 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Cirebon berada di daerah pesisir Laut 

Jawa. Berdasarkan letak geografisnya, wilayah 

Kabupaten Cirebon berada pada posisi 6°30’–7°00’ 

Lintang Selatan dan 108°40’-108°48’ Bujur Timur. 

Bagian utara merupakan dataran rendah, sedangkan 

bagian barat daya berupa pegunungan, yakni Lereng 

Gunung Ciremai. Letak daratannya memanjang dari 

barat laut ke tenggara. Letak daratannya memanjang 

dari Barat Laut ke Tenggara. Dilihat dari permukaan 

tanah atau daratannya dapat dibedakan menjadi dua 

bagian. Wilayah Kecamatan yang terletak sepanjang 

jalur pantura termasuk pada dataran rendah yang 

memiliki letak ketinggian antara 0–10 m dari 

permukaan air laut dan wilayah kecamatan yang 

terletak di bagian selatan memiliki letak ketinggian 

antara 11–130 m dari permukaan laut. Berdasarkan 

klasifikasi Schmidt dan Ferguson, keadaan iklim di 

Kabupaten Cirebon termasuk tipe C dan D. 

Karakteristik daerah dengan kategori ini beriklim 

tropis, dengan suhu minimum 24'C dan suhu rata-rata 

28'C.Kabupaten Cirebon memiliki jumlah curah hujan 

antara 0-3.317 mm dengan rata-rata jumlah curah 

hujan sebanyak 1.265,15 mm.Bidang tata ruang 

terletak di lingkungan Dinas PUTR yang beralamat di 

Jl. Pangeran Cakrabuana no 100 kecamatan Talun, 

Kabupaten Cirebon yang melayani informasi penataan 

ruang sehingga hampir setiap hari menerima tamu. 

Akan tetapi, kondisi ruangan yang kurang nyaman 

menyebabkan kondisi yang tidak kondusif. Sehingga 

kenyamanan untuk penghuni dan pemakain 

bangunan harus di perhatikan. Pada ruangan 

penerima tamu kondisi ruangan di rasa cukup 

lembab dengan di tandai munculnya jamur pada area 

plafond. Kondisi ini di rasa harus memerlukan 

pengecekan lebih lanjut untuk nantinya dapat di 

tindak lanjuti. Sehingga dapat tercipta kenyaman 

pada ruang kantor bagi penghuninya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 1. Kondisi Ruangan  

                       Sumber : Dok. Pribadi 2024 

mailto:stephanus.dharmatanna@petra.ac.id
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2. KERANGKA TEORI 

2.1. Kenyamanan Termal 

Kenyamanan termal adalah kondisi seseorang merasa 

nyaman berada dilingkungan sekitarnya mencakup 

keseimbangan antara suhu udara dan suhu tubuh 

individunya ( Szokolay,2008 ). Berdasarkan SNI 03-

6572-2001 kenyamanan termal untuk daerah tropis 

Indonesia adalah 25⁰C + 1 dengan kelembaban udara 

relatief 55% +  10%. Sedangkan suhu efektif adalah 

- Sejuk Nyaman Antara 20,5⁰-22,8⁰C 

- Nyaman Optimal antara 22,8⁰- 25,8⁰C 

- Hangat nyaman antara 25,8⁰C-27,1⁰C 

Untuk menghasilkan bangunan yang nyaman seorang 

arsitek harus memperhatikan lokasi perancanaan. 

Karena lokasi yang dipilih mempunyai ciri khas yang 

berbeda sehingga mempengaruhi pemilihan material, 

dan bukaan atau ventilasi yang di rancang. Faktor lain 

yang mempengaruhi faktor kenyamanan termal terdiri 

dari yaitu Faktor lingkungan dan Faktor Manusia 

(Satwiko,2009). Faktor Lingkungan terdiri dari Suhu 

Udara, Kecepatan Angin, Kelembaban Udara dan suhu 

permukaan ruang dan untuk Faktor Manusia 

diantaranya Metabolisme tubuh dan pakaian yang 

sedang dipakai. 

2.2. Suhu Udara 

Suhu udara adalah ukuran energi kinetik rata – rata dari 

pergerakan molekul – molekul.Kabupaten Cirebon 

merupakan daerah tropis dengan suhu udara rata – rata 

28⁰C. Sedangkan Suhu efektif atau temperatur efektif 

(TE) adalah skala temperatur yang mencakup variabel 

temperatur, kelembaban dan kecepatan angin atau 

gerakan udara. Menurut ASHRAE (1992-2004), suhu 

nyaman temperatur operatif yaitu 22.5°C - 26°C. 

2.3. Kelembaban Udara 

Kelembaban Udara merupakan kadar uap air yang 

berada dalam bentuk gas di udara. Biasanya 

kelembaban udara diukur dengan istilah tingkat 

kelembaban relatif. Kelembaban udara dapat diukur 

menggunakan alat yang disebut higrometer. Udara 

yang mengalami titik jenuh berarti udara sudah tidak 

dapat lagi menyerap uap air lagi dan tekanan uap 

maximal telah tercapai. Udara dengan suhu 38⁰C dapat 

menyerap uap air sampai 10 x lipat. Daerah tropis yang 

kita tinggali ini memiliki standarnya sendiri yaitu 

standar SNI 03-6572-2001 yang berada dikisaran 40-

50%. Kemudian untuk sebuah ruangan yang memiliki 

kapasitas yang lumayan terisi, seperti ruang pertemuan 

ada di kisaran 55-60%. Kelembaban memiliki efek 

langsung terhadap kenyamanan, meskipun tidak 

menahan panas tubuh untuk melepaskan panas melalui 

keringat. Kelembaban udara di Kabupaten Cirebon 

pada tahun 2023 memiliki rata rata 60%-80%. 

Menurut ASHRAE (American Society of Heating, 

Refrigerating and Air-Conditioning Engineers): 

Merekomendasikan kelembaban relatif antara 30% 

dan 60% untuk kenyamanan termal dan kualitas 

udara dalam ruangan dan menurut EPA 

(Environmental Protection Agency): Menyatakan 

bahwa kelembaban dalam ruangan harus 

dipertahankan di bawah 60% untuk mencegah 

pertumbuhan jamur. 

2.4. Kecepatan Angin  

Angin adalah pergerakan udara yang bertekanan 

tinggi ke daerah tekanan rendah. Kecepatan angin 

adalah satuan pengukuran yang menggambarkan 

seberapa cepat udara bergerak dalam satu unit waktu. 

Pengukuran angin biasanya menggunakan alat ukur 

yang bernama Anemometer dengan skala beaufort 

dimana kecepatan angin dengan gaya 0 memiliki 

kecepatan angin < 0.5 m/detik. Pada kecepatan angin 

yang berada di sekitar kita juga menjadikannya 

bagian dari faktor yang dapat mempengaruhi 

kenyamanan ruangan lewat suatu bukaan,Kecepatan 

udara yang baik menurut SNI 03-6572-2001 0,25 

m/s. Kecepatan udara tersebut dapat dibuat lebih 

besar dari 0,25 m/s tergantung dari kondisi 

temperatur udara kering dalam ruang. Sedangkan 

menurut ASHRAE: Merekomendasikan kecepatan 

angin dalam ruangan untuk kenyamanan termal 

berkisar antara 0,1 m/s hingga 0,3 m/s dan menurut 

ISO (International Organization for 

Standardization) :  ISO 7730 menyarankan bahwa 

kecepatan udara untuk kenyamanan termal dalam 

ruangan sebaiknya tidak lebih dari 0,2 m/s. 

2.5. Ventilasi 

Ventilasi adalah angin atau aliran udara baik yang 

terjadi di dalam ruangan atau di luar ruangan. Tujuan 

ventilasi di dalam bangunan adalah membuat udara 

di dalam ruangan tetap sehat dan nyaman. Sedangkan 

ventilasi alami adalah proses pergantian udara 

ruangan oleh udara segar dari luar ruangan tanpa 

bantuan peralatan mekanis. Menurut SNI 03 6572 

2001, ventilasi terjadi karena adanya perbedaan 

tekanan di luar suatu bangunan disebabkan oleh 

angin dan karena adanya perbedaan termperatur 

sehingga terdapat gas-gas panas yang naik dalam 

saluran ventilasi dan Jumlah bukaan ventilasi tidak 

kurang dari 5% terhadap luas lantai ruangan yang 

membutuhkan ventilasi atau 10 % terhadap luas 

lantai ruangan yang membutuhkan ventilasi bila 

ventilasi diambil dari ruang sebelahnya dan diukur 

tidak lebih 3,6 mi permukaan lantai. 
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3. METODE  PENELITIAN 

Metode penelitian yang di lakukan adalah dengan 

metode kuantitatif yaitu Pengamatan suhu udara yang 

di lakukan menggunakan alat ukur Data Logger Heat 

Index WBGT Lutron yang di tempatkan di 2 (dua) titik 

pada ruang penerima tamu dan 2 (dua) titik pada ruang 

kantor dengan kondisi ruangan tertutup tanpa AC dan 

ber AC.   

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. Data logger              

Sumber : dok.pribadi, 2024 

4. PEMBAHSAN 

4.1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di ruang kerja Bidang Tata 

ruang yang berada di lantai 1 Gedung PUTR 

Kabupaten Cirebon. Ruangan ini berfungsi pemberian 

informasi kepada pemohon atau calon investor 

mengenai pemanfataan ruang di Kabupaten Cirebon.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3: Lokasi penelitian    

Sumber : Google, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4: Titik Ukur                         

Sumber : Google, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 . Plafond pada ruang dengan titik ukur A         

Sumber : dok. Pribadi, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 . Plafond pada ruang dengan titik ukur B         
Sumber : dok. Pribadi, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 . Plafond pada ruang dengan titik ukur C         

Sumber : dok. Pribadi, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 . Plafond pada ruang dengan titik ukur D         

Sumber : dok. Pribadi, 2024 
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Gambar 9 . Potongan pada ruang dengan titik ukur A         

Sumber : dok. Pribadi, 2024 

 

4.2. Pengukuran Suhu Udara 

Pengukuran suhu udara dilakukan selama 2 hari 

dimulai pada hari Sabtu, 22 Juni 2024 dan Minggu ,23 

Juni 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

    Gambar 10 . Rata-Rata Suhu Udara (dalam 0C) 

                         Sumber : dok. Pribadi, 2024 

Suhu tertinggi berada pada Titik C yaitu 20.06 0C 

dan terendah pada Titik D yaitu 28.16 0C, sedangkan 

pada ruang penerima tamu dimana terdapat jamur 

pada plafond berada pada suhu 29 0C dan 29.180C. 

Tingginya suhu pada Titik C dimungkinkan terjadi 

kerena bukaan jendela dari kaca yang berada di ke 

dua sisi dinding sehingga faktor perolahan panas 

ruang dari radiasi matahari tinggi. Sedangkan pada 

Titik D perolahan panas ruang dari radiasi matahari 

hanya berasal dari bukaan jendela kaca yang berada 

pada satu sisi dinding saja. Pada ruang penerima 

tamu dimana titik A dan B berada walaupun luasan 

bukaan jendela kaca tidak seluas pada ruang kerja 

tetapi memiliki suhu udara yang cukup tinggi. 

 

4.3. Pengukuran Kelembaban Udara 

Pengukuran kelembaban udara dilakukan selama 2 

hari dimulai pada hari Sabtu, 22 Juni 2024 dan 

Minggu ,23 Juni 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 11 . Rata-Rata Kelembaban Udara (dalam %) 

 Sumber : dok. Pribadi, 2024 

Kelembaban udara terendah berada pada ruang kerja 

pada titik D yaitu 68.74% sedangkan Kelembaban 

udara tertinggi terjadi pada ruang penerima tamu 

dimana plafon yang berjamur berada yaitu pada titik 

A sebesar 81.31%. 

4.4. Pengukuran Kecepatan angina 

Pengukuran suhu udara dilakukan selama 2 hari 

dimulai pada hari Sabtu, 22 Juni 2024 dan Minggu 

,23 Juni 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 12 . Rata-Rata Kecepatan Angin (dalam m/dtk) 

 Sumber : dok. Pribadi, 2024 
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Rata-rata kecepatan angin yang terjadi pada setiap 

ruang adalah 0 m/det, hal ini menunjukan bahwa tidak 

ada pergerakan udara, walaupun terdapat bukaan 

jendela kaca tetapi tidak adanya angin yang masuk 

menjadi penyebab udara lembab terjebak dalam 

ruangan. 

5. PENUTUP 

Kelembaban udara yang tinggi (81.31%) pada Titik A 

di Ruang penerima tamu menciptakan kondisi ideal 

bagi pertumbuhan jamur. Jamur cenderung tumbuh di 

lingkungan dengan kelembaban di atas 60%, dan 

kelembaban sebesar 81.31 % jauh melebihi ambang 

batas ini. Suhu pada titik A 29.06 °C juga berada dalam 

rentang suhu yang dapat mendukung pertumbuhan 

jamur. Meskipun suhu ini tidak terlalu ekstrem, 

kombinasi dengan kelembaban tinggi menjadi faktor 

risiko signifikan.Kecepatan angin rata-rata yang sangat 

rendah (0 m/s) menunjukkan kurangnya sirkulasi 

udara. Kondisi ini memperburuk situasi karena udara 

yang tidak bergerak cenderung menahan kelembaban, 

menciptakan lingkungan yang lembap dan hangat, 

yang ideal untuk pertumbuhan jamur. Berdasarkan data 

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

lingkungan di ruangan penerima tamu atau lobby 

dengan kelembaban tinggi (81.31%) dan kurangnya 

sirkulasi udara (kecepatan angin 0 m/s) sangat 

mendukung terjadinya pertumbuhan jamur pada 

plafon. Oleh karena itu, bercak jamur pada plafon 

sangat mungkin disebabkan oleh kondisi kelembaban 

yang tinggi tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, 

direkomendasikan untuk meningkatkan ventilasi atau 

sirkulasi udara di ruangan, mengingat tidak adanya 

angin yang masuk ke dalam ruangan sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut mengapa pergerakan 

udara tidak dapat masuk ke dalam bangunan walaupun 

bukaan jendela sudah tersedia. Rekomendasi 

berikutnya yang bersifat artificial adalah   

mempertimbangkan penggunaan dehumidifier untuk 

mengurangi kelembaban udara di dalam ruangan. 
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